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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Banyak alasan pembahasan mengenai masa remajadmgojatan yang
tidak lekang waktu. Psikologi memandang periodedliagai periode yang penuh
gejolak dengan menamakgeriod of storm and stres®efinisi tentang masa
remaja memerlukan pertimbangan rentang usia damapem faktor sosial.
Dengan berbagai batasan tersebut remaglésence diartikan sebagai masa
perkembangan transisi antara masa anak dengan deasesa yang mencakup
perubahan biologis, kognitif dan sosial-emosional.

Masa remaja merupakan masa belajar untuk tumbuhbed@mbang dari
anak menjadi dewasa. Masa belajar ini disertai aeriggas-tugas, yang dalam
istilah psikologi dikenal dengan istilah tugas merbangan. Tugas perkembangan
ini harus diselesaikan oleh remaja dengan baik @@at waktu agar dapat
menyelesaikan tugas perkembangan selanjutnya. r@poemaja akan merasa
bahagia dan mempunyai dasar yang kuat dalam peageswdiri dengan
lingkungan jika mereka berhasil menguasai tugaagugerkembangan tepat
waktu. Namun sebaliknya, jika remaja gagal menguagas perkembangan tepat
pada waktunya maka akan menimbulkan kesulitan datemguasai tugas-tugas
perkembangan selanjutnya.

Perkembangan remaja secara fisik ditandai dengaangraya organ-organ

tubuh, termasuk organ reproduksi. Secara sosidtep#angan remaja ditandai



dengan berkurangnya ketergantungan terhadap oegngiehingga remaja
biasanya semakin mengenal komunitas luar dengan jakeraksi sosial yang
dilakukan di sekolah, baik dengan teman sebaya namadpngan masyarakat luas.
Perkembangan ini belangsung cepat, termasuk pedewamb seksual. Seiring
dengan makin matangnya perkembangan seksual padajare ketertarikan
dengan lawan jenisnya juga meningkat. Remaja &i-dlan perempuan mulai
saling memperhatikan dan masing-masing muncul ka&iziguan yang semakin
besar tentang lawan jenisnya. Hurlock (1994 : 28@hgemukakan bahwa tugas
perkembangan yang pertama berhubungan dengan aefshgrus dikuasai oleh
remaja adalah pembentukan hubungan baru dan yhingn@atang dengan lawan
jenis. Dengan demikian, remaja harus melewati stega di mana ia memiliki
hubungan khusus dengan teman sebaya yang berjaiman Salah satu bentuk
dari hubungan tersebut adalah pacaran.

Antara remaja dan pacaran merupakan dua hal yalaty derkait dan
semakin sulit untuk dipisahkan. Seiring dengan umebuhan dan
perkembangannya, baik secara psikologis maupuralsosmaja dituntut atau
diharapkan untuk memiliki hubungan yang lebih mgtdaengan lawan jenis yang
biasa disebut dengan pacaran. Tuntutan tersebasdetari lingkungannya atau
masyarakat yang pada fase ini sangat mempengaetkerpbangan kepribadian
remaja yang bersangkutan.

Definisi pacaran yang dikemukakan oleh Muhamad Bhoftialam
www.pist.wordpress.com, 2007), adalah bercintaan aerkasih-kasihan (antara

lain dengan saling bertemu di suatu tempat padauwging telah ditetapkan



bersama) dengan kekasih atau teman lain-jenis jetagp (yang hubungannya
berdasarkan cinta-kasih). Singkatnya, pacaran ladaecintaan dengan kekasih
tetap. Unsur intinya ada dua: (1) ‘bercintaan’ dan ‘kekasih-tetap’. Dari Sisi
psikologis dan budaya, Rita Damayanti (2006; daleww.inilah.com, 2008)
menyebutkan bahwa, berpacaran adalah proses pehkgarb kepribadian
seorang remaja karena ketertarikan dengan lawas. jdamun, perkembangan
budaya justru cenderung permisif terhadap gayarpaceemaja. Akibatnya,
remaja cenderung melakukan hubungan seks pranikah.

Selanjutnya dijelaskan oleh Linda Veronika Sihomgbi{2004:26) bahwa
berpacaran tidak berarti selalu dengan seks, tpaapaku berpacaran remaja saat
ini sulit dipisahkan dengan perilaku seksual. Mehufurlock (1994: 228) ada
dua ciri yang membedakan perilaku heteroseksuahjeemasa kini dari generasi
sebelumnya, yaitu terobosan tahap-tahap dalamakerheteroseksual dan sikap
yang jauh lebih lunak. Pada umumnya remaja masa rkiengikuti pola
perkembangan dalam perilaku heteroseksual yang demgan pola tradisional,
meskipun lompatan dari satu tahap ke tahap laitb@yEangsung cepat daripada
masa lalu. Misalnya, berciuman pada saat kencaarparsekarang sudah umum
dilakukan oleh para remaja. Di masa lalu hal ipatanerusak hubungan laki-laki
dan perempuan yang baru mulai.

Perilaku seksual teramati dalam jenis hubungan us¢kseseorang,
hubungan seksual dengan lawan jenis secara sdsaal diwujudkan dalam
bentuk perilaku heteroseksual. Pada masa puber@siaja mengalami
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perkembangan tersebut, remaja laki-laki dan perampumulai saling
memperhatikan dan masing-masing muncul keingintahygang semakin besar
tentang lawan jenisnya.

Perilaku seksual pada usia remaja bersifat menirggla progresif. Diawali
dengamecking(berciuman sampai ke daerah dada), kemudian diketipetting
(saling menempelkan alat kelamin). Kemudian huboniggim, atau beberapa
kasus, seks oral, yang secara besar meningkatnpasia remaja selama beberapa
tahun belakangan ini. Di Indonesia, jumlah pengingan perilaku seks yang
dilakukan ~ remaja  terus  meningkat. Ramonasari  (1996; = dalam
www.hanavie2.multiply.com, 2007) mengungkapkan kaampir 80% remaja
melakukan hubungan seks dengan pacarnya (di lkahndalam jangka waktu
pacaran kurang dari satu tahun. Menyiting, enam dari sepuluh gadis remaja
di Jakarta dan Surabaya tidak perawan.

Beberapa fenomena di atas merupakan penyimpangdekpepada remaja.
Hal tersebut diakibatkan oleh matangnya organ k& di usia remaja dan
membutuhkan pemuasan biologis, jika tidak terbimgbioleh norma-norma
tertentu dapat mendorong remaja melakukan masiurbasnoseksual atau
mencoba perilaku heteroseksugng dapat berakibat pada berkembangnya
penyakit kelamin, di samping merupakan pelanggat@s norma susila dan
agama.

Menurut Sawitri Supardi (Imami, 2006) perilaku heteksual adalah
perilaku psikoseksual dengan orientasi psikosekgaiad) optimal, artinya minat

seksual tertuju pada pasangan lain jenis. Menumutioek (1973:287) yang



termasuk perilaku heteroseksual diantaranya adaéattium pipi, mencium bibir,
necking, pettingbahkan berhubungan intinprémarital intercoursg Menurut
Ahmad Taufik (1994 dalam www.waspadaonline.com,5}0@erilaku-perilaku
remaja di Indonesia mengenai aktifitas seksualaddaielalui beberapa tahapan,
yaitu mulai dari menunjukkan perhatian pada lavesuis pacaran, berkencdips
kissing, deep kissing, genital stimulabon, pettiag sexual intercoursePerilaku
heteroseksual muncul dikarenakan kematangan seksul remaja, sehingga
timbul minat serta ketertarikan remaja terhadapatayenis dan keingintahuan
tentang seks.

Kemunculan suatu perilaku tergantung dari berbagatam faktor, salah
satunya adalah sikap individu terhadap perilakeetaut. Sikap selalu dikaitkan
dengan perilaku yang berada dalam batas kewajdaan kenormalan yang
merupakan respons atau reaksi terhadap stimulgisuingan sosial. Sikap adalah
kecenderungan perilaku terhadap suatu objek ataassisosial tertentu. Hal ini
penting untuk mengetahui sikap remaja sekarangdexh perilaku heteroseksual
pada masa pacaran, terutama untuk memprediksiainiglku yang akan muncul
kemudian.

Batasan usia remaja yang umum digunakan oleh jpdiradalah antara 12—
21 tahun. Rentang waktu usia ini biasanya dibedaas tiga bagian, yaitu:
remaja awal 12-15 tahun, remaja tengah 15-18 tdaunremaja akhir 18-21
tahun. Remaja awal hingga remaja akhir inilah ydingmakan masadolesence
pada rentang usia ini umumnya remaja sedang dudukadgku Sekolah

Menengah Atas (SMA). Tugas perkembangan yang harkalengan perilaku



heteroseksual terjadi pada usia remaja dengannggnisia di mulai dari remaja
awal atau pubertas sampai dengan remaja akhir, s@vagian dari mereka masih
duduk di bangku Sekolah Menengah Atas (SMA). Rerdajzat dikatakan siswa
jilka mereka tergolong dan tercatat sebagai pesdidik di dalam satuan
pendidikan atau sekolah. Oleh karena itu, tidak gherankan jika waktu yang
mereka habiskan lebih banyak di sekolah. Maka,auéag di lingkungan sekolah
mengambil peranan yang tidak sedikit dalam peml@ntunilai-nilai pribadi
remaja.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi seltagapgendahuluan yang
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Setu Bekasi, dengaarsa siswa usia 16—-17
tahun (kelas XI) diperoleh informasi tentang perat@san yang sering dialami
oleh remaja berkaitan dengan sikap remaja terhpddlaku heteroseksual pada
masa pacaran. Dari hasil wawancara dan obsereasebiut diperoleh data bahwa
ada beberapa siswa kelas XI SMA Negeri 1 Setu Beleawy : 1) beranggapan
bahwa berpegangan tangan dengan pacar di muka aalah hal yang wajar, 2)
beranggapan bahwa merangkul pundak pacar di mukanuadalah hal yang
wajar, dan 3) pernah melakukkissingdengan pacar, bahkan ada yang mengaku
hampir melakukan hubungan intim dengan pacar aaardasa kasih sayang di
antara kedua remaja yang bersangkutan. Irawatinnf2600: 85) menyebutkan
bahwa batasan sentuhan badaniah yang masih dipekiaol antara lain ;
(pegangan tangan, cium pipi, merangkul). Namun ipask relatif rendah
resikonya, perlu diingat juga bahwa keinginan untuédakukan hal yang lebih

jauh tetap ada.



Berdasarkan fenomena tersebut, maka sekolah pestaberikan fasilitas
berupa layanan bimbingan dan konseling sebagai augeymberian bantuan
kepada siswa. Bimbingan dan konseling sebagai sakahpilar dalam pendidikan
merupakan bagian penting yang tidak dapat dipisaldai program sekolah.
Menurut Prayitno & Erman Amti (2004: 99) bimbingdan konseling adalah
proses pemberian bantuan oleh orang yang ahli kepadrang atau beberapa
orang individu, baik anak-anak, remaja, maupun deweagar orang yang
dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinyadisedan mandiri;
dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarama y@la dan dapat
dikembangkan; berdasarkan norma-norma yang berlaku.

Pihak yang berwenang dan terlatih melakukan bingrindan konseling di
sekolah adalah konselor sekolah. Berdasarkan PamatMenteri Pendidikan
Nasional Nomor 27 tahun 2008, konselor adalah pepgapelayanan ahli
bimbingan dan konseling, terutama dalam jalur pdikdn formal dan nonformal.
Konteks tugas konselor sekolah berada dalam kawasaganan bimbingan dan
konseling yang bertujuan mengembangkan potensi demandirikan konseli
dalam pengambilan keputusan dan pilihan untuk medkan kehidupan yang
produktif, sejahtera dan peduli kemaslahatan umum .

Dalam penelitian ini, peneliti meneliti sikap remajerhadap perilaku
heteroseksual pada masa pacaRerilaku heteroseksual pada remaja sebagian
muncul melalui hubungan yang dikenal sebagai pacdtarilaku heteroseksual
pada masa pacaran melibatkan minat seksual dalayaupemenuhi dorongan

seksual atau kegiatan mendapatkan kesenangan @&ejamin atau seksual



dengan pasangan lain jenis melalui berbagai perigekspresian cinta seperti
KeepsakegMenghargai) Constant AssociatiofMenjaga Hubungan)lConfidence
(Memberi Kepercayaan)Creative ExspressioifjUngkapan Kreatif) Touching
(Menyentuh) Necking(Mencium Leher,) Petting (Menggesekan alat kelamijn)
dan Premarital IntercoursgBerhubungan Intim). Sebelum munculnya perilaku
heteroseksual pada masa pacaran tersebut adal@gpamuk mengetahui sikap
remaja terhadap perilaku heteroseksual pada masargma Sikap dalam
penelitian ini adalah kecenderungan perilaku teapaduatu objek sosial atau
situasi sosial tertentu. Dengan mengetahui sikapaje terhadap perilaku
heteroseksual pada masa pacaran, maka diharapkzat desenggambarkan,
menjelaskan, memprediksi, dan mengintervensi perilgang akan muncul
kemudian.

Tujuan layanan bimbingan dan konseling menurut Un&uherman
(2007:16) adalah agar individu (konseli) mampu mesna dan mengembangkan
potensinya secara optimal sesuai dengan tuntutgkungan. Dengan demikian
pelaksanaan bimbingan dan konseling tidak sajackesf pada layanan bagi
seluruh individu tetapi juga kepada seluruh adggkdupan. Artinya mulai usia
dini sampai dengan usia remaja (SMA) harus menggtatemahami, dan dapat
bekerja dalam tiga area kehidupan, yaitu: (1) miilsasial, (2) akademik, dan (3)
karier.

Sikap remaja terhadap perilaku heteroseksual pad pacaran termasuk

ke dalam ranah bimbingan pribadi sosial. Sikap jentarhadap perilaku



heteroseksual pada masa pacaran melibatkan dirajaersebagai individu
(pribadi) dan orang lain (sosial).

Bimbingan pribadi sosial merupakan upaya bimbingatuk membantu
siswa mengembangkan potensi diri, kemampuan bengaou sosial serta
memecahkan masalah-masalah sosial dan pribadi. iteByamsu Yusuf LN, &
Juntika Nurihsan (2005: 11) bimbingan pribadi dosiapat memantapkan
kepribadian dan mengembangkan kemampuan peseita atal siswa dalam
menangani masalah-masalah pribadi-sosial yaitu latapargaulan dengan teman
sebaya, penyelesaian konflik sosial, dan masalahmygseain diri dengan
lingkungan.

Upaya bimbingan dan konseling di sekolah harusisers secara sistematis
dan terencana. Oleh karena itu, layanan bimbingamg ydiberikan konselor
sekolah kepada siswa disusun dalam bentuk progearg glisusun berdasarkan
analisis kebutuhan siswa. Pelaksanaan bimbingag §&susun menjadi sebuah
program akan membantu remaja dalam mencapai tugas-tperkembangan
secara optimal. Pelaksanaan bimbingan yang disdsileim bentuk program
dimaksudkan agar pelaksanaan bimbingan berjalamisé&ngan rencana dan
tujuan yang telah ditetapkan bersama, sehinggadaybimbingan dapat menjadi
tempat yang nyaman bagi siswa dalam mencurahkalaspgrmasalahan yang
dialaminya.

Bimbingan pribadi sosial sekaitan dengan sikap jenerhadap perilaku
heteroseksual pada masa pacaran adalah bantuandgpay mengembangkan

sikap remaja terhadap perilaku heteroseksual paata rpacaran agar terhindar



dari perilaku menyimpang dan dapat menyelesaikgastiperkembangan yang
berkaitan dengan seksual sesuai dengan aturannai@oia yang berlaku di
masyarakat. Upaya bantuan tersusun secara sistedaati terencana ke dalam
sebuah program yakni program bimbingan pribadi siasial. Oleh karena itu,
penelitian ini  berjudul "Program Bimbingan Pribadi Sosial untuk
Mengembangkan Sikap Remaja terhadap Perilaku Hetereeksual pada Masa

Pacaran”.

B. Identifikasi dan Rumusan Masalah

Masa remaja merupakan masa ketika individu sedarengalami
perkembangan yang begitu pesat, baik secara fisikologis, maupun sosial.
Perkembangan secara fisik ditandai dengan matangmgan-organ tubuh,
termasuk organ reproduksi yang dinamakan dengakeméangan seksual.
Seiring dengan makin matangnya perkembangan sekmdd remaja, maka
ketertarikan terhadap lawan jenis mulai meningKatertarikan pada lawan jenis
inilah yang dinamakan dengan heteroseksual. Parit@ksual teramati dalam
jenis hubungan seksual seseorang, hubungan seleugén lawan jenis secara
sosial akan diwujudkan dalam bentuk perilaku hateksual

Perilaku heteroseksual adalah perilaku psikoseksigigan orientasi
psikoseksual yang optimal, artinya minat seksualijie pada pasangan lain jenis
(Sawitri Supardi, dalam Imami, 2006). Perilaku heteksual pada remaja
sebagian muncul melalui hubungan yang dikenal selpsgaran. Dalam literatur

barat, ada beberapa istilah yang serupa digunakéuk umenjelaskan definisi
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pacaran, yaitwgoing steadyHurlock (1973: 281) mendefinisikagoing steady
sebagai berikutafter a period of dating different girls, the boglects one he
particularly like as “his girl”. Then both are expeed to refrain from dating
anyone else

Pada tahagoing steadyremaja mulai memilih seseorang untuk dijadikan
pasangannya atau pacarnya. Perilaku heterosekseiddatkan minat seksual
dalam upaya memenuhi dorongan seksual atau kegraadapatkan kesenangan
organ kelamin atau seksual dengan pasangan lasjeialui berbagai perilaku
pengekspresian cinta. Sebelum munculnya perilakerdgeksual tersebut adalah
penting untuk mengetahui sikap remaja terhadapageriheteroseksual pada
masa pacaran. Dengan mengetahui sikap remaja agripedilaku heteroseksual
pada masa pacaran, maka diharapkan dapat mengdgambanenjelaskan,
memprediksi, dan mengintervensi perilaku yang akancul kemudian.

Sikap dalam penelitian ini adalah kecenderungaiagerterhadap suatu
objek dan atau situasi sosial tertentu. Sikap sdlatkaitan dengan objek tertentu.
Dalam penelitian ini, peneliti meneliti sikap remajterhadap perilaku
heteroseksual pada masa pacaran. Dengan demikjak, stkap dalam penelitian
ini adalah perilaku heteroseksual pada masa pacaran

Sikap remaja terhadap perilaku heteroseksual pad pacaran termasuk
ke dalam ranah bimbingan pribadi sosial. Sikap jentarhadap perilaku
heteroseksual pada masa pacaran melibatkan dirajaersebagai individu

(pribadi) dan orang lain (sosial). Maka, upaya bimghn yang dilakukan adalah
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bimbingan pribadi sosial. Upaya bantuan tersusuoaraesistematis dan terencana
ke dalam sebuah program yakni program bimbingdragdridan sosial.

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka samumasalah dalam
penelitian ini dijabarkan sebagai berikut.

1. Bagaimana gambaran umum sikap remaja terhadapakerheteroseksual
pada masa pacaran siswa Kelas XI SMAN 1 Setu Beé&han ajaran 2009-
20107
a. Bagaimana gambaran sikap siswa kelas XI SMAN 1 Bekasi tahun

ajaran 2009-2010 terhadap perildaepsakegpada masa pacaran?

b. Bagaimana gambaran sikap siswa kelas XI SMAN 1 8ekasi tahun
ajaran 2009-2010 terhadap perilakionstant Associatiorpada masa
pacaran?

c. Bagaimana gambaran sikap siswa kelas XI SMAN 1 8etkasi tahun
ajaran 2009-2010 terhadap perilakanfidencepada masa pacaran?

d. Bagaimana gambaran sikap siswa kelas XI SMAN 1 8ekasi tahun
ajaran 2009-2010 terhadap perilakireative Expressionpada masa
pacaran?

e. Bagaimana gambaran sikap siswa kelas XI SMAN 1 8etkasi tahun
ajaran 2009-2010 terhadap perilakauchingpada masa pacaran?

f. Bagaimana gambaran sikap siswa kelas XI SMAN 1 8etkasi tahun
ajaran 2009-2010 terhadap perilakecking pada masa pacaran?

g. Bagaimana gambaran sikap siswa kelas XI SMAN 1 8etkasi tahun

ajaran 2009-2010 terhadap perildketting pada masa pacaran?
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h. Bagaimana gambaran sikap siswa kelas XI SMAN 1 8ekasi tahun
ajaran 2009-2010 terhadap perilaRuemarital Intercoursepada masa
pacaran?

2. Bagaimana program bimbingan pribadi sosial untukgeebangkan sikap

remaja terhadap perilaku heteroseksual pada masagn siswa kelas Xl

SMAN 1 Setu Bekasi tahun ajaran 2009-20107?

C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan permasalahan, tujuan umunelit@m adalah
tersusunnya program bimbingan pribadi sosial untotdngembangkan sikap
remaja terhadap perilaku heteroseksual pada masagpasiswa kelas XI SMAN
1 Setu Bekasi tahun ajaran 2009-2010. Penelitiaaragerinci ditujukan untuk
memperoleh gambaran empiris tentang :
1. Sikap remaja terhadap perilaku heteroseksual pada pacaran siswa kelas
XI SMAN 1 Setu Bekasi tahun ajaran 2009-2010.
a. Sikap siswa kelas XI SMAN 1 Setu Bekasi tahun @a2®09-2010
terhadap perilakieepsakepada masa pacaran
b. Sikap siswa kelas XI SMAN 1 Setu Bekasi tahun &jag®909-2010
terhadap perilakConstant Associatiopada masa pacaran
c. Sikap siswa kelas XI SMAN 1 Setu Bekasi tahun @a2®09-2010
terhadap perilakConfidencepada masa pacaran
d. Sikap siswa kelas XI SMAN 1 Setu Bekasi tahun @a2®09-2010

terhadap perilakCreative Expressiopada masa pacaran
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e. Sikap siswa kelas XI SMAN 1 Setu Bekasi tahun @a2®09-2010
terhadap perilakiouchingpada masa pacaran

f. Sikap siswa kelas XI SMAN 1 Setu Bekasi tahun a@jaP®09-2010
terhadap perilaktlecking pada masa pacaran

g. Sikap siswa kelas XI SMAN 1 Setu Bekasi tahun @a2®09-2010
terhadap perilak®etting pada masa pacaran

h. Sikap siswa kelas XI SMAN 1 Setu Bekasi tahun a&jaf909-2010
terhadap perilak@remarital Intercoursgpada masa pacaran

. Terumuskan program bimbingan pribadi sosial unti@ngembangkan sikap

remaja terhadap perilaku heteroseksual pada masaapasiswa kelas Xl

SMAN 1 Setu Bekasi tahun ajaran 2009-2010.

. Manfaat Penelitian

Penelitian dapat memberikan manfaat sebagai berikut

. Bagi Konselor sekolah atau guru pembimbing SMANetluSBekasi, sebagai
masukan dalam pemberian layanan bimbingan pribaaSials untuk
mengembangkan sikap remaja terhadap perilaku Isefesoal pada masa
pacaran.

. Bagi Siswa Kelas XI SMAN 1 Setu Bekasi, memiliknii pengetahuan dan
keterampilan serta wawasan yang memadai mengeia sémaja terhadap

perilaku heteroseksual pada masa pacaran yang dahatormatif.
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. Bagi Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingaiagai bahan masukan
bagi pengembangan mata kulaih yang berkenaan demgdnngan pribadi

sosial.

. Asumsi Penelitian

Pemilihan sampel penelitian didasarkan atas assehsigai berikut.

. Masa remaja merupakan masa yang memiliki minat yiaggi terhadap seks
dan lawan jenis sebagai salah satu tugas yang dgr@isuhi sekaitan dengan
perkembangan seksual.

.- Siswa yang memiliki keingintahuan yang tinggi memajeseluk beluk tentang
seks dan lawan jenis apabila tidak terbimbing atédhi sosial masyarakat
setempat akan mengakibatkan dirinya rentan melakukaerilaku
menyimpang.

. Bimbingan pribadi sosial adalah suatu upaya membamdividu dalam
memecahkan masalah yang berhubungan dengan kead#aniogis dan
sosial  konseli, sehingga individu memantapkan baglian dan
mengembangkan kemampuan individu dalam menangasalatemasalah
dirinya

. Program bimbingan pribadi sosial bertujuan membargwa memahami dan
mengarahkan dirinya, bertindak wajar sesuai demgama masyarakat, dan
akhirnya mampu menjalankan tugas perkembanganisssuan yang berlaku

dan tepat waktu.
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F. Metode dan Teknik Penelitian

1. Metode

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniahd#uantitatif.
Kuantitatif, yaitu suatu pendekatan yang memungkindilakukan pencatatan
dan penganalisisan data hasil penelitian secarakettsngan menggunakan
perhitungan-perhitungan statistik. Metode yang daian adalah deskriptif,
metode ini dipilih karena penelitian ini bermaksudendeskripsikan,
menganalisis, menginterpretasikan dan mengambitusganeralisasi dari
pengamatan mengenai gambaran sikap remaja terpadégku heteroseksual
pada masa pacaran yang digunakan untuk membuataprogimbingan
pribadi sosial yang tepat bagi siswa.

Metode deskriptif, yaitu studi yang bertujuan untukemperoleh
jawaban tentang permasalahan yang sedang terjaga tanenghiraukan
sebelum dan sesudahnya dengan cara menelaah, imkamafs dan

menyimpulkan data hasil penelitian.

2. Teknik Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini aatal
a. Angket tentang sikap remaja terhadap perilaku bséisual pada masa
pacaran
b. Format Observasi mengenai layanan bimbingan yaaf dilaksanakan

saat ini serta layanan bimbingan pribadi sosial sgga yang sekiranya
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dibutuhkan oleh siswa sekaitan dengan sikap renesfgadap perilaku
heteroseksual pada masa pacaran.

Pengolahan data penelitian, digunakan statistik tuyadengan
memberikan bobot skor pada tiap item pernyataatrumen penelitian,
kemudian untuk menyajikan data digunakan teknilsgraiase, penafsiran dan
pemaknaan terhadap data tersebut dilakukan dengaleaskripsikan data

disertai analisisnya.

G. Populasi dan Sampel Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu terumuskammggram bimbingan
pribadi sosial untuk mengembangkan sikap remajahatiap perilaku
heteroseksual pada masa pacaran, maka harus diketdébih dahulu mengenai
sikap remaja terhadap perilaku heteroseksual pada pacaran. Perkembangan
seksual yang menunjukkan semakin pentingnya pexaan jenis bagi remaja
terjadi pada masa remaja tengah dan akhir. Olemkatu, populasi yang diambil
adalah siswa kelas XI SMAN 1 Setu Bekasi tahuraaj@009-2010.

Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan merakan teknik
random samplingatau pengambilan sampel secara acak. (Nana Sya2@ifi:
253). Pengambilan sampel secara acak berarti semibadu dalam populasi
mempunyai peluang yang sama untuk dijadikan sampelividu-individu
tersebut punya peluang yang sama, bila mereka mkekalakteristik yang sama

atau diasumsikan sama.
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Penelitian dilakukan untuk memperoleh data mengegaanbaran umum
sikap remaja terhadap perilaku heteroseksual padsanpacaran. Gambaran
umum sikap remaja terhadap perilaku heteroseksmadd masa pacaran tersebut
merupakan analisis kebutuhan siswa yang dijadikebagai dasar dalam

pembuatan program bimbingan pribadi sosial.

H. Sistematika Penulisan
Rancangan penulisan skripsi terdiri dari lima bataea lain : Bab | terdiri

dari latar belakang masalah, identifikasi dan runusiasalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, metode dan teknik penelitimpufasi dan sampel penelitian,
dan sistematika penulisan. Bab Il terdiri dari k¢eori dasar yang berhubungan
dengan permasalahan yang diteliti. Bab Il merupaganjabaran dari metode
penelitian secara garis besar, prosedur dan tatep-fpenelitian mulai persiapan
hingga penelitian berakhir, serta dilaporkan tegtarstrumen yang digunakan.
Bab IV dilaporkan hasil-hasil penelitian. Bab V diikan kesimpulan dari hasil
penelitian yang dilakukan serta implikasinya baging tua dan guru, konselor

sekolah dan siswa.
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